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Abstract: Kolaka Regency is an area with topographic conditions dominated by hills and
steep slopes and has high rainfall intensity. Latambaga is one of the districts in Kolaka
Regency which is prone to landslides. Therefore, this research aims to spatially analyze
areas prone to landslides in Latambaga District, Kolaka Regency. This type of research is
descriptive quantitative using data on slope slope, land use, rainfall and soil type. These
data were analyzed using weighting and scoring. The research results of landslide hazard
maps were created using GIS with the ArcGIS 10.3 software application through an overlay
stage process. Based on the research results, it shows that the area is not prone to landslides
covering an area of 2,519.83 Ha or 8.95%, the area is slightly prone to landslides covering an
area of 12,775.49 Ha or 45.38%, the area is quite prone to landslides covering an area of
4,621.18 Ha or 16.41%, landslide prone areas are 3,874.94 Ha or 13.76% and very prone
areas are 4,246.24 Ha or 15.08%.
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Pendahuluan tanah longsor, seperti alih fungsi hutan, pemotongan

Bencana alam merupakan peristiwa alam yang sifatnya
mampu merusak dan membahayakan terutama ketika
bencana tersebut berinteraksi secara langsung dengan
manusia, tidak terkecuali longsor. Bencana longsor
merupakan bencana yang disebabkan oleh gerakan
massa tanah atau batuan, maupun percampuran
keduanya, akibat terganggunya kestabilan tanah atau
batuan penyusun lereng (Juhadi, dkk.,, 2016;
Sulistyowati, dkk., 2024). Bencana ini merupakan salah
satu bencana alam yang umumnya terjadi di wilayah
pegunungan, terutama ketika musim hujan (Yuniarta,
dkk., 2015). Selain itu, penggunaan atau pemanfaatan
lahan yang tidak baik dapat menyebabkan terjadinya
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lereng, dan penggundulan hutan (Rusdiyanto, 2017).

Bedasarkan data dari Badan Nasional
Penanggulangan  Bencana  Daerah  Provinsi
Sulawesi Tenggara tahun 2017, Kejadian bencana
longsor di daerah Sulawesi Tenggara, khususnya di
Kabupaten Kolaka beberapa tahun terakhir ini
tercatat tiga kali kejadian (2006-2016) dan
menyebabkan 1 wunit rumah rusak sedang.
Kerawanan longsor yang terjadi di Kabupaten
Kolaka disebabkan oleh kondisi topografi yang
didominasi oleh perbukitan dengan kondisi lereng
yang terjal dan memiliki intensitas curah hujan
yang tinggi. Rata-rata intensitas curah hujan di
Kabupaten Kolaka berkisar 1.820,30 mm (BPS,
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2022).

Kecamatan Latambaga sebagai salah satu
kecamatan di Kabupaten Kolaka juga memiliki kondisi
topografi yang berbukit dengan lereng yang terjal dan
bergelombang, serta memiliki curah hujan yang cukup
tinggi. Kondisi ini menyebabkan Kecamatan
Latambaga, Kabupaten Kolaka memiliki potensi
terhadap bencana longsor. Selain itu, aktivitas alih
fungsi lahan hutan menjadi lahan perkebunan oleh
penduduk di Kecamatan Latambaga juga berpotensi
menyebabkan becana longsor. Untuk menghindari
terjadinya korban jiwa ataupun kerusakan dan kerugian
bagi masyarakat, maka perlu dilakukan langkah-
langkah dalam menanggulangi bencana tersebut. Salah
satunya adalah melalui pemetaan daerah rawan
longsor di daerah tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara spasial daerah-
daerah yang rawan longsor di Kecamatan Latambaga
Kabupaten Kolaka.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada pada tahun 2023 di
Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka. Peta lokasi
penelitian disajikan pada gambar berikut.

PETA LATAMBAGA
KABUPATEN KOLAKA
u
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Tahapan penelitian ini meliputi: a. Tahap
persiapan; b. tahap pengumpulan data; c. Tahap
analisis data; dan d. tahap pelaporan.

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan penelitian ini merupakan
tahap awal kegiatan pengumpulan data dan
informasi awal yang berkaitan dengan penelitian ini.
Kegiatan yang dilakukan antara lain yaitu
mengadakan studi kepustakaan, pengumpulan data
dan informasi dari literatur-literatur; penentuan
daerah sampel penelitian untuk pengumpulan data
primer, pengadaan atau penyiapan bahan dan alat
observasi lapang; pengadaan logistik untuk
keperluan kegiatan survei lapangan; penyelesaian

segi administrasi pekerjaan, seperti surat izin
kegiatan penelitian survei lapangan.

2. Tahap pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dapat
digunakan pada penelitian ini yaitu observasi
lapang, studi dokumentasi, dan studi literatur.

a.  Observasi lapang
Observasi lapang merupakan teknik
pengumpulan data yang terutama pada
penelitian geogafi. Kegiatan observasi lapang
dalam penelitian ini adalah untuk mengecek
kebenaran batas satuan lahan, mengidentifikasi
kondisi fisik lahan terkait persyaratan keadaan
rawan longsor seperti penggunaan lahan dan
kemiringan lereng. Selain pengumpulan data
fisik lahan, teknik observasi lapang digunakan
untuk melakukan pengambilan sampel tanah
untuk mengidentifikasi jenis dan tekstur tanah
di labaratorium.

b.  Studi dokumentasi
Untuk melengkapi data, maka kita memerlukan
informasi dari dokumen-dokumen yang ada
hubungannya dengan obyek yang menjadi
studi yaitu daerah rawan longsor. Untuk
keperluan tersebut, data-data yang
dikumpulkan diantaranya curah hujan dan
profil wilayah penelitian.

c.  Studi literatur
Penelitian geografi yang memenuhi syarat
tidak dapat dilakukan tanpa menguasai teori,
prinsip, konsep, dan hukum-hukum yang
berlaku pada penelitian bidang ilmu geografi.
Untuk bisa melakukan analisis dan interpretasi
yang baik terhadap fenomena geosfer, maka
diperlukan data yang bersifat teoritis sebagai
rujukan.

3. Tahap analisis data
Pada tahap ini dilakukan analisis data yang
terdiri dari pembobotan dan skoring setiap
parameter rawan bencana longsor, serta analisis
tingkat rawan bencana longsor. = Pembobotan dan
skoring setiap parameter rawan bencana longsor
berdasarkan tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Pembobotan dan Skoring Parameter Rawan

Bencana Longsor (Purba, dkk., 2014) Tabel 2. Kelas Kerawanan Longsor
Skor/ Total No. Kelas Kerawanan Skor
Bobot Nilai 1. Tidak Rawan 8,1-13,28
Parameter Kelas ()  Bobot g";‘: 2. Agak Rawan 13,28 - 18,46
(NB) (BxNE) 3. Cukup Rawan 18,46 - 23,64
~ Andosol/ Tinggi 20 04 8 4. Rawan 23,64 - 28,82
Jenis  Litosol 5. Sangat Rawan 28,82 - 34
Tanah Mediteran/ Sedang 20 0,3 6
Kambisol

] 4. Tahap pelaporan
Aluvial, - gondah 20 0,2 4 Tahap terakhir adalah tahap pelaporan,
Latosol, dimana pada tahap ini disusun laporan hasil

Grumusol/ penelitian dan artikel hasil penelitian untuk
Gleisol dipublikasikan pada jurnal nasional terindeks sinta.
Hutan Tidak 5, 0,01 03 Diagram alir penelitian disajikan dalam Gambar 2 di

Peka bawah ini.
Sawah/ Kurang 35 gqg 18

Peka F
Ladang Daerah Rawan Longsor di
Pengguna Permukima Agak Kecamatan Latambaga

anLahan 30 0,09 2,7

|
n, Peka ' ' ‘ '
Bangunan ' Jenis Tanah ‘ Rorpmra i ‘ Keﬁ‘ﬁgm ‘ Curah Hujah
| | | J
|

Kebun CUukup 39 (o 63

Campuran
Observasi, Dokumentasi,
Perkebunan Peka 30 0,25 7,5 Studi Literatur

I
Tegalan 278t 30 038 114 —
Peka P o boncanongeor T
>301 Tinggi 10 04 4
Curah nest |
Huj an 101-300 Sedang 10 0’3 3 Analisis Spasial Daerah Rawan Longsor di Kecamatan
(mm / bula 0-100 Rendah 10 0,2 1 Latambaga Kabupaten Kolaka
n)
0-8 Datar 40 0,02 0,8 Gambear 2. Diagram alir penelitian
8-15 Landai 40 0,07 2,8
15.05 Agak 10 015 6 Hasil dan Pembahasan
Kelerenga - Curam ’ 1. Curah Hujan
n 2540  Curam 40 0,32 12,8 Curah' hujan menjadi salah satu penentu .dalam
40 Sangat 0 045 18 penentuan tingkat kerawanan .longso'r sgatu wilayah.
Curam ’ Hal ini didasarkan pada sering terjadinya bencana

longsor di saat musim penghujan. Hujan dapat
menyebabkan peningkatan kejenuhan tanah dan aliran

longsor, tingkat rawan bencana longsor permukaan yang dapat menyebabkan terjadinya erosi

berdasarkan pada metode Skala Bogardus (Labudu, pada kaki lereng (Haribulan, dkk., 2019). Kondisi ini
2015) sebagai berikut berpotensi menambah besaran sudut kelerengan

sehingga berpotensi menyebabkan longsor. Secara rinci
karakteristik curah hujan di Kecamatan Latambaga
dapat diperhatikan pada tabel berikut.

Selanjutnya dalam analisis tingkat kerawanan

Tingkat Kerawanan = & (Bobot x Skor)

Tingkat rawan bencana diklasifikasikan dalam 5
kategori yaitu tidak rawan, agak rawan, cukup

rawan, rawan, dan sangat rawan sebagaimana Tabel 3. Curah Hujan Kecamatan Latambaga

disajikan dalam tabel berikut. No  CurahHujan  Harkat  Bobot  Skor
1 103,68 0,3 10 3
mm/bulan
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Berdasarkan tabel di atas, curah hujan di Tabel 4. Klasifikasi Jenis Tanah Setiap Kelurahan di

Kecamatan Latambangan sebanyak 103,68 mm/bulan. Kecamatan Latambaga

Curah hujan ini masuk dalam kategori sedang (101-300  No Kelurahan Jenis Tanah

mm/bulan). Curah hujan di Kecamatan Latambaga Kambisol  Geleisol Litosol

merupakan curah hujan wilayah, yang artinya curah (Ha) (Ha) (Ha)

hujan tersebut mencakup keseluruhan untuk kawasan 1 Induha . 25425 593782

di Kecamatan Latambaga adalah sama, sebagaimana 2 Ulunggolaka 382,76 - 1045151

& ’ & ;

disajikan pada Gambar 3 berikut. 3 Kolakaasi 72457 b

4 Mangolo 659,36 104,73 798,06
PETA CURAH HUJAN KECAMATAN LATAMBAGA ‘ 5 SakUIl 56/53 - 6281’31
“‘““"“"“’““‘ 6 Sea 2135 - 14,74
7 Latambaga 23,57 - -
Jumlah 2.090,29 358,98  25.658,57

Berdasarkan tabel diatas Kelurahan Induha
memiliki dua jenis tanah yaitu jenis tanah litosol
dengan luas 5937,82 ha dan gleisol dengan luas 254,25
ha. Kelurahan Ulunggolaka memiliki dua jenis tanah
yaitu jenis tanah litosol dengan luas 10451,51 ha dan
kambisol dengan luas 382,76 ha. Kelurahan Kolakaasi
juga memiliki dua jenis tanah yaitu jenis tanah litosol
dengan luas 2175,13 ha dan kambisol dengan luas

Oloh
Tim Paneliti

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEMBILANBELAS NOVEMBER
KA

PPROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAF1

KOLAI
2023

Gambar 3. Peta Curah Hujan Kecamtan Latambaga 754,57 ha. Kelurahan mangolo memiliki tiga jenis tanah
. yaitu jenis tanah litosl dengan luas 798,06 ha, jenis
2. Jenis Tanah tanah kambisol dengan luas 659,36 ha dan jenis tanah

Jenis tanah di Kecamatan Latambaga terdiri atas  gleisol dengan luas 104,73 ha. Kelurahan Sakuli

3 jenis tanah. Adapun jenis tanah di Kecamatan — memiliki dua jenis tanah yaitu jenis tanah litos] dengan

Latambaga terdiri dari kambisol, litosol dan gleisol  |yas 6281,31 ha dan jenis tanah kambisol dengan luas

yang secara spasial sebarannya disajikan pada gambar 5653 ha. Untuk Kelurahan Sea memiliki dua jenis

berikut. tanah yaitu jenis tanah litosl dengan luas 14,74 ha dan

jenis tanah kambisol dengan luas 213,5 ha Sedangkan

RIS Kelurahan Latambaga memiliki satu jenis tanah yaitu
jenis tanah kambisol dengan luas 23,57 ha.

3. Penggunaan Lahan
Sebaran penggunaan lahan di Kecamatan
Latambaga disajikan pada gambar berikut.

AHAN KECAMATAN LATAMBAGA
KABUPATEN KOLAKA

GRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAF!
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEMBILANBELAS NOVEMBER
KOLAKA
2023

Gambar 4. Peta Jenis Tanah Kecamatan Latambaga

Bedasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa
jenis tanah litosol merupakan jenis tanah dengan area
terluas yaitu 25.720,57 Ha atau 91,36% dari luas
wilayah Kecamatan Latambaga. Secara rinci, luas area

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI

. . . . L—L,\ / FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
setiap jenis tanah di Kecamatan Latambaga dan i) || VERTAS SERARASNOVEMSER
sebarannya di setiap keluarahan disajikan pada tabel 4 Gambar 5. Penggunaan Lahan di Kecamatan

berikut. Latambaga
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Penggunaan lahan di Kecamatan Latambaga
beraneka ragam dan didominasi oleh penggunaan
lahan hutan. Secara rinci penggunaan lahan hutan di
Kecamatan Latambaga disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Penggunaan Lahan di Kecamatan Latambaga

Penggunaan Harkat Bobot Skor Luas %
Lahan (Ha)
Hutan 0,01 30 0,3 17968,32 63,82
Semak 0 30 4,0 1763,29 6,26
Belukar
Lahan 0 30 5,0 4566,70 16,22
Kosong
Sawah 0,06 30 1,8 144,48 0,51
Tambak 0 30 1,0 214,79 0,76
Pemukiman 0,90 30 2,7 318,81 1,13
Perkebunan 0,25 30 75 327466 11,63
Tubuh Air 0 30 1,0 49,39 0,17
Jumlah 28150,66 100,00
Berdasarkan gambar dan tabel di atas,

Kecamatan Latambaga memiliki penggunaan lahan
yang berbeda-beda. Kecamatan Latambaga didominasi
oleh penggunaan lahan hutan dengan luas 17.968,32 ha
atau 63,82 % dari luas keseluruhan Kecamatan
Latambaga. Kemudian, penggunaan lahan semak
belukar seluas 1763,29 ha atau 6,26 %, lahan kosong
dengan luas 4566,7 ha atau 16,22%, sawah dengan luas
144,48 ha atau 0,51%, tambak dengan luas 214,79 ha
atau 0,76%, pemukiman dengan luas 318,81 ha atau
1,13%, perkebunan dengan luas 3274,66 ha atau 11,63%,
dan penggunaan lahan tubuh air dengan luas 49,39 ha
atau 0,17%.

4. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng atau topografi menjadi salah
satu elemen fisik lahan yang mempengaruhi penentuan
analisis daya dukung lahan termasuk analisis
penentuan rawan longsor. Berdasarkan hasil penelitian,
di Kecamatan Latambaga terdapat lima jenis
karakteristik lereng yaitu datar, landai, agak curam,
curam dan sangat curam. Adapun sebaran kemiringan
lereng Kecamatan Latambaga disajikan pada gambar
berikut.

ETA KEMRD N LATAMBAGA ‘

NGAN LERENG KECAMATA
KABUPATEN KOLAKA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEMBILANBELAS NOVEMBER

Cothape
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Gambar 6. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan
Latambaga

Secara rinci karakteristik kemiringan lereng di
Kecamatan Latambaga dapat disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 6. Klasifikasi Kemringan Lereng di Kecamatan

Latambaga
Kelas
No Lereng Harkat Bobot Skor  Luas (ha) %
1 08% 0,02 40 0,8 7457,21 26,49
2 815% 0,07 40 2,8 6286,52 22,33
3 1525 0,15 40 6 61479 21,83
%
4 2540 032 40 128 441912 15,69
%
5 >40% 045 40 18 370043 13,14
Jumlah 28.150,66 100,00
Sebagian  wilayah Kecamatan Latambaga

merupakan daerah yang datar yaitu seluas 3.086,94 ha
merupakan kelas kelerengan 0-8%, luas 7.638,37 ha
merupakan kelas kelerengan 8-15%, luas 13.985
merupakan kelas kelerengan yang paling luas yaitu 15-
25%, 3.362,86 ha merupakan kelas kelerngan 25-40%
dan luas 84,69 merupakan kelas kelerengan >40%.

5. Daerah Rawan Longsor

Berdasarkan hasil analisis pembobotan dan
skoring dari 4 parameter rawan bencana tanah longsor
yang terdiri dari curah hujan, jenis tanah, penggunaan
lahan dan kemiringan lereng, maka diperoleh nilai
terendah yaitu 8, 1 dan skor maksimal 36,5. Secara rinci
hasil analisis pembobotan dan skoring disajikan pada
tabel berikut.
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Tabel 7. Analisis Skoring Tingkat Kerawanan Longsor.

Bobot Skor z
No Parameter Kelas (B) (S)  (BxS)
1 Curah Sedang 10 0,3 3
Hujan
. Tinggi 20 04 8
2 T]:E:’h Sedang 20 03 6
Rendah 20 0,2 4
Hutan 30 0,01 03
Pemukiman 30 0,09 2,7
Lahan 30 0,17 5
Penggunaan Kosong
3 Semak 30 0,1 3
Lahan
Belukar
Tambak 30 0,03 1
Sawah 30 0,05 1,8
Tubuh Air 30 0,03 1
0-8 % 40 0,02 0,8
.. 8-15 % 40 0,07 2,8
g Kemiringan 5550, 40 015 6
Lereng
25-40 % 40 032 128
>40 % 40 045 18
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas
menunjukkan hasil yang bervariasi. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin besar nilai tersebut,
maka memiliki peran dan pengaruh yang besar
terhadap terjadinnya tanah longsor. Sebaliknya,
semakin kecil nilai tersebut kurang memiliki peran dan
pengaruh kecil terhadap terjadinnya tanah longsor.
Oleh sebab itu, daerah rawan lonsor di Kecamatan
Latambaga didominasi oleh daerah agak rawan dengan
luas wilayah 12.775,49 Ha atau 45,38% dari total luas
wilayah Kecamatan Latambaga. Secara rinci luas
daerah rawan longsor di Kecamatan Latambaga
disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Luas Klasifikasi Kerawanan

No. Klasifikasi Luas (Ha) (%)
Kerawanan
1 Tidak Rawan 2.519,83 8,95
2 Agak Rawan 12.775,49 45,38
3 Cukup Rawan 4.621,18 16,41
4 Rawan 3.874,94 13,76
5 Sangat Rawan 4.246,24 15,08
Jumlah 28.150,66 100

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 7, daerah yang
masuk dalam kategori agak rawan ditemui di daerah
Kelurahan Induha, Kolakasi, Sakuli, dan sebagian lagi
di Kelurahan Mangolo. Daerah-daerah tersebut
sebagian besar merupakan daerah permukiman dan
perkebunan, serta memiliki kelerengan 8-15%. Kelas
tidak rawan merupakan kelas yang paling sedikit
tersebar di Kelurahan Sea, Sakuli, Mangolo dan

Ulunggolaka dengan luas wilayah 2.519,83 ha atau
8,95%.

PETA DAERAH RAWAN LONGSOR

‘ Tim Peneliti

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEMBILANBELAS NOVEMBER

Gambar 7. Peta Daerah Rawan Longsor di Kecamatan
Latambaga

Daerah yang masuk dalam kategori agak rawan
didominasi oleh daerah-daerah dengan tingkat
kemiringan lereng yang agak curam seperti. Sedangkan
daerah masuk dalam kategori rawan dan sangat rawan
didominasi oleh daerah-daerah dengan kemiringan
lereng curam dan sangat curam. Semakin terjal lereng
suatu daerah, maka daerah tersebut akan semakin
rentan terhadap bencana longsor (Karnawati, 2005).
Daerah dengan kondisi lereng terjal akan lebih mudah
tergelincir jatuh ke bagian bawah lereng. Terlebih lagi
jika kondisi lereng tersebut merupakan lahan kosong
atau lahan permukiman, dimana struktur tanahnya
tidak diperkuat oleh akar-akar tanaman yang dapat
mencegah terjadinya pergeseran tanah.

Daerah yang masuk dalam kategori cukup
rawan (16,41%) sebagian besar tersebar di kelurahan
induha dan sebagian Kelurahan Magolo, Ulunggolaka
dan Kolakasi. Daerah-daerah tersebut merupakan
daerah  berbukit-bukit dengan sebagian besar
penggunaan lahannya berupa lahan kosong dan lahan
perkebunan, khususnya  perkebunan  cengkeh.
Kurangnya vegetasi di sebuah lahan kosong atau
perkebunan dapat mempengaruhi kestabilan tanah.
Kurangnya vegetasi di sebuah lahan dapat
menyebabkan air permukaan (run off) yang tidak
mengalir dengan baik. Hal ini akan menjenuhkan tanah
atau merembes masuk ke dalam rekahan batuan yang
akan mengurangi kestabilan lereng, sehingga potensi
terjadinya pergeseran tanah atau longsor semakin
besar. Selain itu, lahan kosong dapat mengakibatkan
tebing menjadi terjal, dan tanah gundul mengakibatkan
kemampuan pengikatan air tanah berkurang (Hamida
& Widyasamratri, 2019 dalam Yisrel, dkk., 2020).

Selain  tingkat kemiringan lereng dan
penggunaan lahan, jenis tanah juga mempengaruhi
penyebab terjadinya longsor. Jenis tanah di Kecamatan
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latambaga didominasi oleh litosol (91,36%). Tanah
litosol merupakan tanah yang berasal dari batuan
induk berupa batuan beku atau batuan sedimen keras.
Tekstur tanah beranekaragam pada umumnya berpasir,
umumnya tidak berstruktur, terdapat kandungan batu,
kerikil, dan kesuburan bervariasi. Semakin halus
tekstur tanah maka akan semakin mudah mengalami
kembang kerut atau tanah dalam keadaan tidak stabil
sehingga menyebabkan tanah akan lebih mudah
bergerak (Harjadi dan Paimin, 2013 dalam Nasiah,
dkk., 2022). Selain itu, tanah yang mempunyai tekstur
renggang, yang sering disebut tanah lempung atau
tanah liat dapat juga menyebabkan longsoran. Apalagi
ditambah pada saat musim hujan kemungkinan
longsor akan lebih besar pada jenis tanah ini. Kontur
tanah ini mudah pecah jika udara terlalu panas dan
menjadi lembek jika terkena air yang mengakibatkan
rentan pergerakan tanah (Takda, dkk 2018).

Kesimpulan

Daerah rawan longsor di Kecamatan Latambaga
Kabupaten Kolaka secara spasial dikalsifikan dalam 5
kategori yaitu, yaitu tidak rawan, agak rawan, cukup
rawan, rawan dan sangat rawan. Berdasarkan kategori
tersebut, daerah Kecamatan Latambaga didominasi
oleh daerah dengan tingkat kerawanan longsor agak
rawan seluas 12.77549 atau 45,38% dari luas
kecamatan. Daerah yang masuk dalam kategori agak
rawan tersebut tersebar di Kelurahan Induha, Kolakasi,
Sakuli, dan sebagian lagi di Kelurahan Mangolo.
Selanjutnya daerah dengan kategori cukup rawan,
rawan dan sangat rawan dengan luas masing-masing
adalah 4.621,18 (16,41%), 3.874,94 (13,76%), dan 4.246,24
(15,08%). Daerah yang masuk kategori cukup rawan
sebagian besar berada di Kelurahan Induha. Sedangkan
daerah yang rawan dan sangat rawan tersebar di
Kelurahan Induha, Ulunggolaka dan Sakuli. Namun
daerah tersebut sangat jauh di balik perbukitan.
Sedangkan daerah dengan kategori tidak rawan seluas
2.519,83 atau 8,95% yang kebanyakan merupakan
daerah-daera datar dan landai yang merupakan daerah
permukiman.
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